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Penelitian ini dilatar belakangi dimana kebutuhan manusia beraneka 
ragam, sedangkan kemampuan untuk mencapai sesuatu yang di inginkannya itu 
terbatas. Hal ini menyebabkan manusia memerlukan bantuan dana atau modal 
kerja untuk memenuhi hasrat maupun cita-citanya, bantuan dana ini dikenal 
sebagai Kredit. Dalam pelaksanaan pemberian Kredit yang dilakukan tentu saja 
tidaklah selalu berjalan mulus sesuai harapan,Kredit Bermasalah merupakan salah 
satu penyakit yang dihadapi lembaga pemberian Kredit dimanapun, dengan 
adanya Kredit Bermasalah akan mengakibatkan penurunan Profitabilitas. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui Hubungan antara tingkat 
Kredit Bermasalah dengan Profitabilitas dan Mengetahui tinjauan Ekonomi 
Syariah terhadap Kredit Bermasalah dan Profitabilitas pada BUM (Badan Usaha 
Milik) Kampung Maju Bersama Kampung Perawang Barat Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak. 
Penelitian ini dilakukan di Bum Kampung Maju Bersama Kampung 
Perawang Barat. Populasi dan Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh data 
Laporan Keuangan tahunan Bum Kampung Maju Bersama tahun 2017-2019. 
Dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling. 
Teknik pengumpulan data melalui Wawancara dan Dokumentasi.  
Berdasarkan hasil analisis menurut laporan keuangan Bum Kampung Maju 
Bersama periode tahun 2017-2019. Pada tahun 2017 tingkat Kredit Bermasalah 
sebesar 1,60%, NPM sebesar 36%, ROA Sebesar 7,6%, ROE sebesar 76%. Tahun 
2018 tingkat Kredit Bermasalah sebesar 1,63%, NPM sebesar 35%, ROA sebesar 
6,5% dan ROE sebesar 59%, tahun 2019 tingkat Kredit Bermasalah 1,62%, NPM 
sebesar 41%, ROA sebesar 6,1% dan ROE sebesar 63%. Dari hasil analisis tahun 
2017-2019 menunjukkan pada tahun 2018 profitabilitas (NPM) mengalami 
penurunan yaitu sebesar 35%. Penurunan tersebut salah satunya dikarenakan 
semakin tingginya kredit bermasalah (non performing loan) pada Bum Kampung 
Maju Bersama. Salah satu penyebab turunnya profitabilitas adalah adanya kredit 
bermasalah yang ada di Bum Kampung Maju Bersama tersebut. Adapun tinjauan 
Ekonomi Syariah terhadap Kredit Bermasalah dan Profitabilitas pada BUM 
Kampung yaitu Kredit Bermasalah meningkat tiap tahun sedangkan dalam 
Ekonomi Islam, pinjaman merupakan suatu kewajiban yang wajib hukumnya 
untuk di bayar atau di lunasi. Dalam mengambil keuntungan BUM Kampung 
maju bersama masi menggunakan sistem bunga. Seharusnya dalam mengambil 
keuntungan sesuai dengan Ekonomi Syariah mereka bisa menggunakan sistem 
Musyarakah dan Mudharabah agar terhindarnya dari riba. 
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A. Latar Belakang 
Kebutuhan manusia beraneka ragam sesuai dengan hakekatnya selalu 
meningkat, sedangkan kemampuan untuk mencapai sesuatu yang di 
inginkannya itu terbatas. Hal ini menyebabkan manusia memerlukan bantuan 
dana atau modal kerja untuk memenuhi hasrat dan keinginan maupun cita-
citanya, bantuan dana ini dikenal sebagai Kredit. 
Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, maka 
Pemerintah melaksanakan suatu program pemberdayaan masyarakat kampung 
atau kelurahan, yaitu BUM (Badan Usaha Milik) Kampung Maju bersama 
Kampung Perawang Barat. Ini merupakan suatu bentuk pemberdayaan 
dibidang ekonomi dalam meningkatkan pendapatan dan tingkat kesejateraan 
hidup yang bertumbuh kepada kekuatan ekonomi sendiri sehingga masyarakat 
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri. 
Pelaksanaan pemberian Kredit yang dilakukan tentu saja tidaklah selalu 
berjalan mulus sesuai harapan. Kredit Bermasalah merupakan salah satu 
penyakit yang dihadapi lembaga pemberian Kredit dimanapun. Tidak hanya 
dialami oleh bank umum yang besar, namun juga dialami dibadan usaha, 
seperti yang dialami oleh BUM Kampung Maju Bersama. 
Kredit Bermasalah merupakan Kredit yang tidak lancar dimana 
kegagalan pihak debitur memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran 




Adanya Kredit Bermasalah mengakibatkan penurunan pendapatan 
bunga serta menurunnya pengembalian pokok kredit akan berakibatkan 
kerugian dan bukan tidak mungkin pada akhirnya akan mengalami 
kebangkrutan.
1
 Untuk menjaga tingkat kesehatan usaha, bank harus mampu 
mempertahankan kinerja yang positif. Secara umum, kinerja bank dapat dilihat 
dari kemampuan manajemen dalam memperoleh laba. Salah satu indikator 
untuk menilai kinerja keuangan adalah dengan melihat tingkat 
Profitabilitasnya. 
Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 
selama periode tertentu melalui semua kemampuan dan sumber daya yang 
dimiliki. Semakin besar laba yang bisa dihasilkan mengindikasikan semakin 
baiknya kemampuan bank dalam memberikan dividen, sehingga hal ini akan 
semakin menarik investor untuk menanamkan modalnya. 
Untuk mampu membaca, mengerti, dan memahami Laporan Keuangan, 
perlu dianalisis terlebih dahulu dengan berbagai alat analisis yang bisa 




Analisis Laporan Keuangan yaitu menguraikan pos-pos Laporan 
Keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya 
yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang 
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lainnya baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan 
untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam 
proses menghasilkan keputusan yang sangat tepat.
3
 
Alat analisis keuangan yang biasa digunakan adalah rasio-rasio 
keuangan. Rasio Keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka- angka 
yang ada dalam Laporan Keuangan dengan cara membagi satu angka dengan 
angka lainnya. Hasil Rasio Keuangan digunakan untuk menilai kinerja 
keuangan manajemen dalam suatu periode. Masing-masing jenis rasio akan 
memberikan makna tersendiri dalam menggambarkan kondisi keuangan 
perusahaan.
4
 Rasio Keuangan yang akan dianalisis yaitu Rasio Kredit 
Bermasalah dan Profitabilitas. 
Rasio Kredit Bermasalah yaitu rasio yang menunjukan kemungkinan 
terjadinya risiko tidak tertagihnya piutang terhadap sejumlah yang telah 
diberikan. Semakin kecil rasio ini, maka semakin kecil pula risiko 
kemungkinan tidak tertagihnya piutang.
5
 
Adapun Rasio Kredit Bermasalah yaitu
6
 : 
1. Kredit kurang lancar 
Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman atau pembayaran 
bunganya terdapat tunggakan telah melampaui 90 hari sampai 180 hari 
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dari waktu yang telah disepakati. Kredit kurang lancar mempunyai kriteria 
sebagai berikut : 
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang telah melampaui 
90 hari.  
b. Frekuensi mutasi rendah.  
c. Terjadi pelnggaran terhadap kontrak yang telah dijanjikan lebih dari 90 
hari.  
d. Terjadi mutasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.  
e. Dokumentasi pinjaman lemah 
2. Kredit diragukan  
Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran 
bunganya terdapat tunggakan yang telah melampaui 180 hari sampai 270 
hari dari waktu yang disepakati. Kredit diragukan memiliki kriteria 
sebagai berikut :  
a. Terdapat tunggakan angusran pokok atau bunga yang telah melampaui 
180 hari. 
b. Terjadinya wanprestasi lebih dari 180 hari.  
c. Terjadi cerukan yang bersifat permanen.  
d. Terjadi kapitalisasi bunga.  
e. Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian maupun 
pengikat pinjaman. 




Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran 
bunganya terdapat tunggakan telah melampaui 270 hari. Kredit macet 
mempunyai kriteria sebagai berikut :   
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok yang telah melampaui 270 hari. 
b. Kerugian operasional dituntut dengan pinjaman baru.  
c. Jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar, baik dari segi hukum 
maupun dari segi kondisi pasar. 
Sedangkan Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 
normal bisnisnya. Disamping bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga 
bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan 
operasional perusahaan. Rasio Profitabilitas dapat digunakan sebagai alat 
untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen. Kinerja yang baik 
akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba 
yang maksimal bagi perusahaan.  
Pengukuran Rasio Profitabilitas dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara berbagai komponen yang ada didalam laporan laba 
rugi dan/atau neraca. pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode. 
Tujuannya adalah untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan 
profitabilitas perusahaan dari waktu ke waktu.
7
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Pengukuran Profitabilitas dapat menggunakan beberapa jenis rasio 
Profitabilitas yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dan 
penggunaanya tergantung kebijakan manajemen.  
Tingkat Profitabilitas yang akan dihitung pada analisis ini 
menggunakan rasio Net Profit Margin dan Return On Asset. 
1. Net profit margin  
Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
bersih. 
2. Return on asset  
Return On Asset (ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang 
terkait dengan potensi keuntungan mengukur kekuatan perusahaan 
membuahkan keuntungan atau juga laba pada tingkat pendapatan, aset dan 
juga modal saham spesifik.
8
 
3. Return on equity 
Return On Equity (ROE) Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya 
kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari 
pemilik. 
Dalam Ekonomi Islam, pinjaman merupakan suatu kewajiban yang 
wajib hukumnya untuk di bayar atau di lunasi. Memberikan 
pembiayaan/pinjaman kepada orang lain, hukumnya sunat, malah bisa menjadi 
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wajib apabila orang yang diberi pinjaman sangat berhajat. Sesuai dengan 
firman Allah dalam Q.S Al-Maidah: 2.
9 
َ َوتََعاَوًُوا َعلَي اْلِثرِّ َوالتَّْقَوٰى ۖ َوََل تَعَ  َ ۖ إِىَّ َّللاَّ ْثِن َواْلُعْدَواِى ۚ َواتَّقُوا َّللاَّ اَوًُوا َعلَي اْْلِ
                                                                                                              َشِديُد اْلِعقَابِ 
Artinya  : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya”  
 
Badan Usaha Milik kampung adalah suatu lembaga/badan 
perekonomian kampung yang berbadan hukum dibentuk dan dimiliki oleh 
pemerintah kampung, dikelola secara ekonomis mandiri dan profesional 
dengan modal seluruhnya atau sebahagian besar milik pemerintah kampung 
yang dipisahkan. 
Masyarakat Kampung Perawang Barat adalah masyarakat yang 
kehidupan sehari-harinya adalah berkebun, serta usaha kecil-kecilan. Untuk 
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat kampung Perawang Barat bisa 
meminjam uang kepada lembaga keuangan kampung yg dinamakan BUM 
Kampung. Dilembaga ini menyediakan pinjaman kepada masyarakat yang 
membutuhkan uang atau dana untuk membuat usaha. Dengan catatan 
masyarakat kampung Perawang Barat bisa meminjam uang dengan syarat 
memberi jaminan kepada lembaga BUM Kampung dan membayar ansuran 
setiap bulan sesuai perjanjian diawal meminjam. 
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Usaha  pokok yang  dilaksanakan  BUM Kampung   adalah   kegiatan-
kegiatan pada   sektor   perkreditan   atau   penyaluran   dana.  Sehingga secara 
otomatis pendapatan usaha BUM Kampung yang tersebar diperoleh dari 
sektor perkreditan. Semakin tinggi volume perkreditannya maka semakin 
besar pula kemungkinan suatu BUM Kampung untuk memperoleh laba. Akan 
tetapi tujuan utama didirikan BUM Kampung tersebut adalah untuk 
memberikan  modal guna menambah  pendapatan yang diperoleh masyarakat 
pada Kampung Perawang  Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
Menurut Syahril sebagai Direktur BUM Kampung mengatakan 
penanganan Kredit Bermasalah dalam BUM Kampung ini sudah dilakukan 
dengan baik sesuai aturan yang berlaku, akan tetapi masih banyak nasabah 
yang tidak mau membayar. Karena nasabah tidak mau membayar maka pihak 
pengelola Bumkam melakukan tindakan dengan cara memberi surat 
peringatan, jika dengan surat peringatan tidak juga berjalan dengan baik, maka 
pihak BUM Kampung memberikan peringatan dengan surat peringatan II dan 




Berdasarkan uraian dan keterangan diatas penulis ingin melakukan 
penelitian dengan judul : “Analisa terhadap Rasio Kredit Bermasalah dan 
tingkat Profitabilitas Pada BUM (Badan Usaha Milik) Kampung Maju 
Bersama Kampung Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten 
Siak Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah ”  
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B. Batasan Masalah 
Mengingat terlalu banyak permasalahan yang timbul maka untuk lebih 
mempermudah penulis dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah 
kepada Analisa terhadap Rasio Kredit Bermasalah dan tingkat Profitabilitas 
pada BUM (Badan Usaha Milik) Kampung Maju Bersama Kampung 
Perawang Barat Kecamatan Tualang Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan 
diatas, maka dapat penulis kemukakan identifikasi masalahnya sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana hubungan antara tingkat Kredit Bermasalah dengan 
profitabilitas pada BUM (Badan Usaha Milik) Kampung Maju Bersama 
Kampung Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak ? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Syariah terhadap Kredit Bermasalah dan 
Profitabilitas pada BUM (Badan Usaha Milik) Kampung Maju Bersama 
Kampung Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat Kredit Bermasalah dengan 
profitabilitas pada BUM (Badan Usaha Milik) Kampung Maju 





b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Kredit 
Bermasalah dan Profitabilitas pada BUM (Badan Usaha Milik) 
Kampung Maju Bersama Kampung Perawang Barat Kecamatan 
Tualang Kabupaten Siak. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Sebagai bahan informasi, evaluasi, serta masukan bagi pengelola BUM 
Kampung Maju Bersama Kampung Perawang Barat dalam 
melaksanakan program kerjanya. 
b. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi Islam (S.E) pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN SUSKA 
RIAU. 
c. Sebagai sumbangan bacaan karya ilmiah pada perpustakaan dan dapat 
bermanfaat bagi masyarakat luas umumnya serta bagi penulis pribadi 
khususnya. 
 
E. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
 Adapun tempat yang menjadi lokasi penelitian ini adalah BUM 
(Badan Usaha Milik) Kampung Maju Bersama Kampung Perawang Barat 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.  
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan BUM 
Kampung Maju Bersama, Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 




BUM (Badan Usaha Milik) Kampung Maju Bersama Kampung Perawang 
Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi ialah semua nilai baik hasil perhitungan maupun 
pengukuran baik kuantitatif maupun kualitatif. Dari pada karakteristik 
tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas.
11
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan 
tahunan BUM kampung Maju bersama yaitu tahun 2017-2019. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya 
hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. 
Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan 
keuangan BUM kampung yaitu dari tahun 2017 sampai 2019.  
Sementara metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 
adalah metode purposive sampling. Penggunaan metode sampel ini 
mempunyai suatu tujuan atau dilakukan dengan sengaja, cara penggunaan 
sampel ini diantara populasi sehingga sampel tersebut dapat mewakili 
karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya. Penggunaan metode 
ini senantiasa berdasarkan kepada pengetahuan tentang ciri-ciri tertentu 
yang telah didapat dari populasi sebelumnya. 
Adapun kriteria atau pertimbangan dalam pemilihan sampel secara 
purposive sampling sebagai berikut : 
a. Angka dalam laporan keuangan dinyatakan dalam mata uang rupiah. 
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b. Periode berakhir pada 31 Desember. 
c. Laporan keuangan yang diterbitkan berupa laporan keuangan tahunan.   
4. Jenis dan Sumber Data 
1) Jenis Data 
a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari BUM kampung 
dalam bentuk informasi baik secara tulisan maupun tulisan, seperti 
sejarah singkat berdirinya BUM kampung, Struktur Organisasi dan 
kegiatan usaha. 
b. Data Kuantitatif yaitu data yang berasal dari pihak BUM kampung 
seperti jumlah kredit bermasalah, aktiva lancar,  laporan laba rugi, 
dan  neraca. 
2) Sumber Data 
a. Data Sekunder 
Data sekunder Merupakan data yang diperoleh atau 
dikumpulkan dari sumber sumber yang telah ada.
12
 Data sekunder 
diperoleh dari buku-buku dan dokumentasi BUM Kampung Maju 
bersama yaitu berupa laporan keuangan yang diolah kembali. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
a. Dokumentasi  
Yaitu teknik pengumpulan yang digunakan untuk memperoleh data 
dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 
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gambar yang berupa laporan.
13
Data yang  diperoleh  berupa  gambaran  
umum perusahaan, data nasabah BUM Kampung, data nasabah 
bermasalah, aktiva lancar,  laporan laba rugi, dan  neraca. 
b. Wawancara 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah 
yang dibahas. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara 
terhadap Direktur Badan Usaha dan Sekertarisnya. 
G.  Teknik Analisis Data 
Analisis data yang pertama digunakan yaitu metode deskriptif yaitu 
metode yang menggambarkan hasil penelitian dengan menelaah data yang 
diperoleh dari perusahaan kemudian dibandingkan dengan berbagai teori yang 
mendukung masalah penelitian. Dari hasil perbandingan tersebut diambil 
kesimpulan dan dilanjutkan dengan mengemukakan beberapa saran yang 
berguna bagi perusahaan.  
Selanjutnya penulis melakukan Analisis Rasio Keuangan. Analisis ini 
didasarkan pada data yang bersifat kuantitatif yaitu data berupa angka - angka 
yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan. Langkah -langkah analisa 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menghitung dan 
menganalisis laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio 
keuangan rasio yang digunakan disini adalah Rasio Kredit Bermasalah dan 
Rasio Profitabilitas. 
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H. Penelitian Terdahulu 
No Tahun Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 






Profitabilitas  Pada 
PT. Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional, 
Tbk 
Dari hasil penelitian 
tersebut apabila terjadi 
peningkatan NPL selalu 
diiringi dengan 
penurunan profitabilitas, 
begitu juga sebaliknya 
disetiap adanya 
peningkatan Profitabilitas 
selalu diiringi dengan 
penurunan NPL. 
2. 2011 Galuh Nastiti 
Anindita 
Analisis Kredit 
Bermasalah Pada PT. 
Bank Tabungan 
pensiunanNasional 
(persero) tbk. Kantor 
cabang pembantu. 
Dari hasil penelitian 
tersebut Kinerja 
keuangan, Non 
Performing Loan (NPL) 




peningkatan , NPL pada 
PT. Bank Tabungan 
pensiunan Nasional 
masih dikategorikan baik 
karena berada dibawah 
ketentuan NPL maksimal 
Bank Indonesia sebesar 
5%. 




alat untuk menilai 
kinerja keuangan 
pada PT jayawi 
solusi abadi medan 
Dari hasil penelitian 
tersebut Kinerja 
keuangan PT. Jayawi 
Solusi Abadi selama 
tahun 2013- 2017 
berdasarkan net profit 
margin, Return On Asset 
dinilai sangat kurang 
baik, karena masih berada 
jauh dibawah standar 
industri net profit margin 






I. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian skripsi ini agar menjadi karya yang mudah dipahami 
pembahasannya terarah , maka dibuat suatu sistematika penulisan. Sistematika 
penulisan pada penelitian ini terbagi atas lima bagian yaitu: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab ini memberikan informasi kepada pembaca latar belakang 
masalah yang diteliti , batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan Gambaran umum Kampung Perawang Barat, 
Sejarah BUM kampung, pengertian BUM kampung, Visi dan 
Misi BUM kampung, Produk BUMkam, Struktur Organisasi 
BUM kampung serta tugas dan wewenang BUM kampung 
tersebut. 
BAB III  :  TINJAUAN TEORITIS 
  Bab ini menjelaskan tentang pengertian laporan keuangan, 
landasan laporan keuangan,bentuk-bentuk laporan keuangan, 
analisis laporan keuangan, analisis rasio kredit bermasalah dan 
profitabilitas, serta kedit bermasalah dan profitabilitas dalam 
tinjauan ekonomi islam.. 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN 
  Pada bab ini menjelaskan mengenai pembahasan analisis 




profitabilitas, serta tinjauan ekonomi islam tentang Kredit 
bermasalah dan Profitabilitas. 
BAB V :  PENUTUP 
  Bab ini bertujuan untuk menjelaskan kesimpulan yang diperoleh 
dari penelitian, keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian dan 














GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Kampung Perawang Barat 
1. Sejarah Kampung Perawang Barat 
Nama kampung ini berasal dari bahasa arkais Minang Kabau, 
yakni "Rawang" yang artinya pekerjaan tidak teratur. Dikarenakan 
masyarakat di kampung ini kebanyakan berasal dari perantauan orang-
orang minang kabau, yang awalnya jauh sebelum adanya pabrik di desa 
ini, masyarakat asli kampung ini bekerja terkadang berladang, 
terkadang menangkap ikan di sungai dan terkadang pekerjaan lainnya. 
Karena ketidak teraturan ini, perantau menyebutnya sebagai Perawang (pe-
rawang, yang berarti orang yang tidak teratur pekerjaannya).  
Hal ini bisa kita rasakan dengan bahasa masyarakat setempat yang 
berbeda dengan bahasa melayu pada umumnya. Masyarakat setempat 
banyak menggunakan serapan kosa kata minang kabau dengan logat 
melayu. Seperti kata "orang" -bahasa melayu "oghang"- justru 
menggunakan kata "uang" yg berasal dari kata mk "urang". Contoh 
lainnya, kata "beras" -bahasa melayu "beghas"- menggunakan 
kata mk "boeh". Akan tetapi dengan serapan kosakata tersebut, tidak 
menghilang ciri khas melayu yang menjadi suku asli masyarakat desa 
Perawang.  
Tidak banyak sejarah pasti yang mengutarakan berdirinya 




dari sebuah dusun tepi Sungai Siak (Desa Perawang) dan semakin 
berkembang seiring berdirinya perusahaan SURYA DUMAI & IKPP. Saat 
ini Perawang sudah berkembang menjadi sebuah kota industri dengan 
fasilitas pendukungnya antara lain Gadjah Tunggal Square hingga Persada 
Indah Square. 
2. Letak Geografis 
Perawang terletak antara 0°32'-0°51' Lintang Utara dan 101°28'-
101°52' Bujur Timur di pinggir Sungai Siak, ketinggian 0,5 – 5 dpl dengan 
suhu udara berkisar 22 °C samapai 33 °C.Wilayah Perawang seperti pada 
umumnya wilayah Kabupaten Siak lainnya terdiri dari dataran rendah 
dengan struktur tanah pada umumnya terdiri dari tanah podsolik merah 
kuning dari batuan dan aluvial serta tanah organosol dan gley humus 
dalam bentuk tanah rawa-rawa atau tanah basah. Bentuk Wilayahnya 75 % 
datar sampai berombak dan 25 % berombak sampai berbukit. 
3. Ekonomi dan Masyarakat 
Perawang ini terdapat pabrik kertas PT. Indah Kiat yang 
merupakan anak perusahaan Sinar Mas Group. PT Indah Kiat merupakan 
pabrik kertas dan bubur kertas utama di Indonesia. Pabrik ini telah 
memberikan manfaat ekonomi untuk masyarakat Perawang dan sekitarnya, 
baik langsung maupun tidak langsung. Namun ada juga yang berprofesi 
sebagai nelayan, karena letak desa Perawang yang dekat dengan sungai. 
Setelah masuk perusahaan besar seperti CALTEX, IKPP sangat 




pertumbuhan Perawang barat dapat dikatakan berkembang dengan baik 
ditandai dengan benyaknya pembangunan yang semakin merata. 
Masyarat Perawang barat sebagian besar adalah pendatang dari 
berbagai macam suku dan agama. 
4. Agama dan Pendidikan 
a. Agama  
Memeluk agama merupakan hak asasi manusia. Kebebasan 
beragama di Negara Republik Indonesia dijamin dalam batang butuh 
UUD 1945 dalam pasal 29. Sikap yang perlu dikembangkan dalam dari 
pasal 29 UUD 1945 adalah toleransi antara umat beragama, kerukunan 
untuk beragama, tidak mencampur adukan kepercayaan. Mayoritas 
masyarakat Perawang adalah Muslim. Walaupun Islam sabagai agama 
Mayoritas, tidak ada penekanan maupun pemaksaan dari agama yang 
mayoritas ke Agama mayoritas.  
Sehingga jarang terjadi pertentangan antara ummat dengan 
mengembangkan sifat saling menghormati. Tetangga rasa dan 
bekerjasama dalam kehidupan masyarakat. Hal ini membuktikan telah 
menetapnya toleransi antara ummat beragama, kerukunan antar ummat 
beragama serta kesadaran untuk mengamalkan pancasila. Namun 
untuk mengetahui lebih jelas, Agama yang dianut warga perawang 







Agama Penduduk di Perawang Barat  
Kecamatan Tualang 
 
No Agama Jumlah 
1.  Islam 2.453 Jiwa 
2.  Khatolik     423 Jiwa 
3.  Protestan     104 Jiwa 
4.  Budha     101 Jiwa 
          Jumlah 3.081 Jiwa 
Sumber: Data Kantor Kepala Desa Perawang Barat Kecamatan 
Tualang 
 
b. Pendidikan  
Pendidikan merupakan faktor penting dalam menciptakan 
manusia yang berkualitas, apalagi dalam kehidupan diera sakarang ini. 
Tingkat pendidikan penduduk juga mencerminkan keberhasilan 
pembangunan  suatu bangsa. Pendidikan yang tinggi akan memberi 
pengaruh positif  bagi masa depan bangsa. Pendidikan juga sangat 
berpengaruh pada perkembangan ekonomi dan juga pola berpikir 
masyarakat.  
Oleh karena itu, pemerintah dan masyarakat santiasa 
memberikan perhatian yang besar pada perkembangan pendidikan 
serta ditunjang oleh prasarana yang memadai pada umumnya. Untuk 
melihat gambaran secara umum perkembangan pendidikan Di 
Perawang kecamatan Tualang akan disajikan data tentang jumlah 






Tingkat Pendidikan di Perawang Barat  
Kecamatan Tualang 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Sekolah 
1.  TK  2 
2.  SD 3 
3.  SLTP 2 
4.  SLTA 2 
5.  SMK 1 
Jumlah 10 




B. Gambaran Umum Badan Usaha Milik Kampung 
1. Sejarah Bumkam Maju Bersama  
 BUM (Badan Usaha Milik) Kampung Maju Bersama didirikan 
pada tanggal 20 Februari 2017 berkedudukan di Kampung Perawang Barat 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Pada presmian BUM Kampung 
dihadiri oleh seluruh tokoh masyarakat pendamping Kampung, serta 
pengurus lembaga BUM Kampung dan Kepala Kampung Perawang Barat 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
Sebelum berubah nama menjadi BUM Kampung dahulunya 
bernama UED-SP (Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam) tetapi dengan 
kesepakatan musyawarah antar Kampung dan juga berdasarkan peraturan 
dari pemerintah pada pemerintahan Bapak Arwin S.H maka di rubah lah 
dari UED-SP menjadi BUMDes (Badan Usaha Milik Desa), tetapi pada 
tahun 2013 nama BUMDes berubah lagi menjadi BUM Kampung (Badan 
Usaha Milik Kampung), perubahan nama BUM Kampung juga 




kepada Direktur BUM Kampung untuk mengadakan rapat atau 
musyawarah Kampung atas perubahan nama lembaga tersebut. 
Tujuan pembentukan BUM Kampung adalah untuk meningkatkan 
pendapatan asli Kampung, berperan dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi Kampung, memperluas pembangunan dan hasil-hasilnya 
termasuk membuka kesempatan berusaha dan menyediakan lapangan 
kerja.  
Modal dasar BUM Kampung merupakan sebagian dari kekayaan 
pemerintah Kampung yang di lokasi pada BUM Kampung sebagai 
penyertaan modal dari kekayaan Kampung yang di sisihkan dari anggaran 
pendapatan dan belanja Kampung dan kekayaan lain yang di miliki oleh 
pemerintah Kampung yang berasal dari bantuan pemerintah Provinsi Riau. 
BUM Kampung bergerak dalam bidang yang sesuai dengan kewenangan 
Kampung, mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat, 
menggerakkan perekonomian Kampung dan memberikan konstribusi 
terhadap pendapatan Kampung.14 
Kampung Perawang Barat menjadikan sebuah garda terdepan 
dalam membantu usaha ekonomi masyarakat untuk lebih maju dan 
mandiri dalam mencapai kesejahteraan hidup, juga mempunyai fungsi 
untuk memberdayakan ekonomi masyarakat miskin agar mereka keluar 
dari lingkaran setan kemiskinan. 
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Dengan penyeleksian yang begitu ketat, pengelola berusaha agar 
yang mendapatkan pinjaman adalah masyarakat yang memerlukan modal, 
agar tujuan dari adanya program ini tersampaikan. 
2. Pengertian Bum Kampung 
Berdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri Pasal 1 No.6/1998 
tentang BUM (Badan Usaha Milik) Kampung adalah suatu lembaga yang 
bergerak dibidang Simpan Pinjam dan merupakan milik masyarakat 
kampung/kelurahan yang diusahakan serta dikelola oleh masyarakat 
kampung/kelurahan setempat. 
Usaha perekonomian kampung/kelurahan adalah semua usaha 
ekonomi yang diusahakan oleh masyarakat kampung/kelurahan dan untuk 
masyarakat kampung/kelurahan baik secara perorangan atau secara 
kelompok (kooperatif). 
Pemerintahan yang mengatur dan mengurus sendiri urusan 
pemerintahan menurut azas otonomi dan tugas pembantuan, diarahkan 
untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui 
peningkatan, pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat. BUM 
Kampung dengan koperasi mempunyai perbedaan dan persamaan, 
persamaannya sama-sama memberikan pinjaman sedangkan 
perbedaannya, dana BUM Kampung berasal dari APBD provinsi dan 
kabupaten dan sumber dana koperasi berasal dari anggota koperasi itu 
sendiri yang disebut dengan simpanan wajib anggota koperasi.
15
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3. Prinsip Pengelolaan Kegiatan Bum Kampung  
a) Prinsip dasar  
Pengelolaan dana usaha Kampung harus memperhatikan 
prinsip-prinsip dasar yaitu harus transparan, memihak kepada 
masyarakat miskin, desentralisasi/dapat dikerjakan oleh masyarakat, 
akuntabilitas, kompetisi sehat, termasuk dalam hal usulan, pemilihan 
pengelola, sistem pengelolaan dan penyaluran dana.  
b) Swadaya  
Masyarakat memberikan swadaya untuk setiap kegiatan yang 
diusulkan, sebagai indikasi adanya kesungguhan dan kebutuhan akan 
kegiatan tersebut.  
c) Pelestarian Kegiatan  
  Dana usaha kampung/kelurahan merupakan tanggung jawab 
masyarakat, melalui pengurus yang terbentuk, kegiatan ekonomi yang 
telah tercipta dan mempunyai pangsa pasar perlu terus dikembangkan 
dengan bantuan pembinaan manajemen dari instansi terkait. 
4. Sumber Dana Bum Kampung  
Sumber dana BUMKam berasal dari bantuan dana yang disediakan 
oleh Pemerintah Provinsi Riau dan Pemerintah Kabupaten/Kota Se- 
Propinsi Riau baik APBD Propinsi maupun APBD Kabupaten/Kota, 
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Dana yang bergulir dari APBD Propinsi dan Kabupaten berjumlah 
Rp.500.000.000,-. Selain bersumber dari APBD dana juga berasal dari 
peminjam/nasabah BUMKAM yang meminjam. Dana tersebut merupakan 
simpanan pokok nasabah/anggota, simpan pokok anggota ini berjumlah 
Rp 50.000,-. Simpanan pokok tersebut tidak boleh diambil selama yang 
bersangkutan masih menjadi anggota BUMKam, selain simpanan pokok 
ada juga modal cadangan, modal cadangan ini merupakan modal yang 
disisihkan oleh BUMKam untuk cadangan jika nanti dananya dibutuhkan, 
modal cadangan ini disisihkan dari sisa hasil usaha (SHU).
17
 
Selain simpanan pokok sumber dana BUMKam berasal dari 
simpanan sukarela dan denda yang diberikan kepada nasabah, simpanan 
sukarela ini diperoleh dari anggota namun jumlahnya tidak ditentukan, 
sedangkan denda tersebut diberikan kepada anggota yang melanggar janji 
dan terlambat mengembalikan pinjaman yang sudah diberikan peringatan 
sebelum meminjam. 
5. Produk BUM Kampung 
a. Simpanan  
Yaitu titipan atau simpanan pada pihak BUMKAM yang 
merupakan titipan murni dari satu pihak yang harus dijaga dan 
dikembalikan kapan saja jika si penitip menghendaki.  
b. Kredit atau Pinjaman 
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
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yang mewajibkan melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan pemberian bunga. 






























































7. Tugas Dan Kewenangan Bum Kampung  
Dalam BUM Kampung terdapat berbagai tingkatan struktur 
organisasi, masing-masing tingkatan tersebut memiliki tugas dan 
wewenang yang berbeda. Tugas masing-masing masing bagian yang 
tergambar dalam struktur organisasi pada gambar adalah : 
1. Penasehat 
Adapun tugas dan wewenang Penasehat Bum kampung adalah 
sebagai berikut : 
a. Menyelengarakan musyawarah Kampung dalam rangka 
pelaksanaan PPD. 
b. Mengesahkan RJM kelurahan serta menyampai kan forum tersebut 
kepada kecamatan. 
c. Mengesahkan daftar calon nasabah dana usaha BUM Kampung. 
d. Menandatangani surat perjanjian pemberian pinjaman (SP3). 
e. Mengikuti rapat dan musyawarah perencanaan pembangunan. 
2. Pengawas BUM Kampung 
Adapun tugas dan tanggung jawab tim pengawas adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan pengawasan umum terhadap pelaksanaan kegiatan. 
b. Memantau realisasi penyaluran dan pengembalian pinjaman dana 
usaha Kampung telah memenuhi syarat dan ketentuan yang 
berlaku. 
c. Mendorong masyarakat pemanfaat bertanggung jawab dalam 





d. Mengikuti pelaksanaan kegiatan PPD. 
e. Menandatangani surat perjanjian pemberian pinjaman (SP3) 
3. Pengelola BUM Kampung 
Secara umum tugas dan tanggung jawab pengelola BUM 
Kampung adalah : 
a. Mensosialisasikan kegiatan dana usaha Kampung kepada 
masyarakat Kampung dan mengumpulkan aspirasi masyarakat 
Kampung. 
b. Mempersiapkan individu-individu rumah tangga/kelompok usaha 
penerima dana usaha Kampung. 
c. Mempersiapkan indvidu-individu rumah tangga/kelompok 
sehingga mampu melaksanakan kegiatan sesuai dengan dokumen 
serta menyalurkan dana usaha Kampung untuk kegiatan sesuai 
dengan rencana penggunaan kepada penerima dana usaha 
Kampung. 
d. Mengelola dana usaha Kampung serta simpan pinjam masyarakat. 
e. Mengatur dan memastikan perguliran dana sesuai dengan 
perjanjian yang telah di sepakati bersama. 
f. Menyusun RKTL tahunan dan bulanan yang di fasilitasi oleh 
pendamping Kampung. 
g. Pengelola BUM Kampung melalukan pemberdayaan terhadap 
masyarakat miskin selanjutnya di berikan pinjaman. 




Bagian-bagian pengelola BUM Kampung yaitu : 
1. Ketua BUM Kampung 
Ketua BUM Kampung mempunyai tugas dan tanggung jawab 
masing-masing sebagai berikut : 
a. Memimpin organisasi. 
b. Memberikan pinjaman yang di ajukan calon pemanfaat kepada 
BUM Kampung berdasarkan hasil keputusan musyawarah 
Kampung/ perguliran yang memenuhi syarat-syarat kelayakan 
usulan. 
c. Melakukan pengendalian dan pembinaan terhadap pinjaman dana 
BUMKam. 
d. Melaksanakan prosedur yang telah di tetapkan oleh pemerintah 
daerah. 
e. Melaksanakan musyawarah pertanggung jawaban dana setiap 
periode pinjaman kepada masyarakat. 
f. Melaksanakan prinsip transparasi dalam pengelolaan kegiatan 
Dana usaha Kampung kepada masyarakat. Melaksanakan 
pertanggung jawaban tahunan melalui musyawarah Kampung 
pertanggung jawaban tahunan. 
g. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan dana BUMKam sesuai 
aturan pedoman umum dan petunjuk teknis serta aturan yang 
berlaku. 
2. Sekretaris 





a. Mendukung pelaksanaan tugas tim koordinasi. 
b. Pengelola harian kegiatan PPD dan pembinaan kegiatan PPD. 
c. Mencatat semua kegiatan yang ada di BUM Kampung. 
d. Mencatat semua laporan keuangan BUM Kampung. 
3. Bendahara  
Bendahara BUMKam mempunyai tugas dan tanggung jawab 
sebagai berikut: 
a. Menerima, menyimpan dan membayarkan uang berdasarkan bukti-
bukti penerimaan dan pembayaran yang sah. 
b. Melaksanakan pembukuan administrasi keuangan BUM Kampung. 
c. Melaporkan posisi keuangan kepada ketua BUM Kampung secara 
periode tepat waktu dan sewaktu-waktu di perlukan. 
d. Melakukan pembinaan administrasi keuangan kepada kelompok-
kelompok pemanfaat dana usaha Kampung dan di fasilitasi oleh 
pendamping Kampung. 
e. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan uang yang ada di kas dan 
dana yang tersedia. 18 
8. Visi Dan Misi Bum Kampung 
a. Visi 
“Menjadikan Kampung Perawang Barat yang sejahtera adil dan 
makmur dengan meningkatkan hasil pertanian hingga terwujud 
pendapatan ekonomi masyarakat yang seimbang khususnya di 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak”          
                                                             
18





1) Mewujudkan pemerintahan Kampung yang efektif dan efisien 
dalam rangka mengoptimalkan pelayanan terhadap masyarakat. 
2) Meningkatkan derajat hidup masyarakat melalui upaya 
peningkatan pelayanan kesehatan kampung. 
3) Mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya alam yang 
berwawasan lingkungan terutama di sektor pertanian, pangan dan 
perkebunan. 
4) Menghidupkan dan meningkatkan kembali lembaga-lembaga 
kemasyarakatan yang ada di Kampung. 













A. Kredit Bermasalah 
1. Pengertian Kredit bermasalah  
Kredit Bermasalah disebabkan oleh debitur dalam memenuhi 
kewajibannya yaitu membayar angsuran Kredit baik pokok dan bunganya 




Ada beberapa definisi mengenai Kredit Bermasalah yang 
dikemukakan , yaitu sebagai berikut : 
20
 
a. Kedit Bermasalah adalah Kredit yang tidak lancar.  
b. Kredit Bermasalah adalah Kredit dimana debiturnya tidak memenuhi 
persyaratan yang telah diperjanjikan sebelumnya, misalnya persyaratan 
mengenai pembayaran bunga, pengembalian pokok pinjaman, 
peningkatan margin deposit, pengikatan dan peningkatan agunan dan 
sebagainya.  
c. Kredit Bermasalah adalah Kredit yang tidak menepati jadwal angsuran, 
sehingga terjadi tunggakan.  
d. Kredit Bermasalah adalah Kredit yang tidak menepati janji 
pembayaran, sehingga memerlukan tindakan hukum untuk 
menagihnya.  
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e. Kredit Bermasalah adalah Kredit yang mengandung potensi untk 
merugikan bank.  
f. Kredit Bermasalah adalah Kredit yang berpotensi menunggak dalam 
satu waktu tertentu. NPL (non performing loan) = 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 
𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 × 100 %  
Adapun pengertian kredit bermasalah berdasarkan : 
a. Pengertian umum  
Menurut pengertian umun atau secara luas, Kredit Bermasalah 
ialah Kredit yang tidak lancar atau dimana debiturnya tidak memenuhi 
persyaratan yang diperjanjikan, misalnya persyaratan mengenai 
pembayaran bunga, pengambilan pokok pinjaman, peningkatan margin 
deposit, pengikatan dan peningkatan agunan, dan sebagainya.  
b. Pengertian khusus Menurut pengertian khusus atau menurut pihak 
perbankan cabang asing di Indonesia Kredit Bermasalah yaitu apabila 
debitur tidak memasukan laporan yang dijanjikan. 
misalnya :  
1. Laporan keuangan bulanan. 
2. Laporan keuangan tahunan yang dibuat sendiri maupun yang sudah 
diaudit oleh akuntan publik.  
3. Laporan produksi dan persediaan bulanan.  
c. Pengertian konsep perbankan  
Menurut pengertian bank tertentu definisi kredit bermasalah 




performing loans). Istilah “diragukan” dan “macet” mengacu pada 
ketentuan Bank Indonesia yang dianut oleh perbankan Indonesia. 
d. Pengertian menurut konsep Akuntansi  
Menurut konsep akuntansi, kredit bermasalah adalah pemberian 
kredit yang beresiko tinggi, sehingga memaksa bank untuk harus 
menyisihkan sebagia keuntungannya guna menghadapi risiko 
kegagalan pengembalian kredit.  




1. Kredit Lancar  
Yaitu kredit yang pembayaran pokok pinjaman dan bunganya 
tepat waktu, perkembangan rekening baik dan tidak ada tunggakan 
serta sesuai dengan persyaratan kredit. 
2. Kredit dalam perhatian khusus  
Yaitu kredit yang dalam pengembalian pokok pinjaman atau 
bunganya terdapat tunggakan sampai 90 hari. 
3. Kredit kurang lancar 
Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman atau 
pembayaran bunganya terdapat tunggakan telah melampaui 90 hari 
sampai 180 hari dari waktu yang telah disepakati. Kredit kurang lancar 
mempunyai kriteria sebagai berikut : 
                                                             
21




a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang telah 
melampaui 90 hari.  
b. Frekuensi mutasi rendah.  
c. Terjadi pelnggaran terhadap kontrak yang telah dijanjikan lebih 
dari 90 hari.  
d. Terjadi mutasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.  
e. Dokumentasi pinjaman lemah 
4. Kredit diragukan  
Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan 
pembayaran bunganya terdapat tunggakan yang telah melampaui 180 
hari sampai 270 hari dari waktu yang disepakati. Kredit diragukan 
memiliki kriteria sebagai berikut :  
a. Terdapat tunggakan angusran pokok atau bunga yang telah 
melampaui 180 hari. 
b. Terjadinya wanprestasi lebih dari 180 hari.  
c. Terjadi cerukan yang bersifat permanen. 
d. Terjadi kapitalisasi bunga.  
e. Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian maupun 
pengikat pinjaman. 
5. Kredit macet  
Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan 
pembayaran bunganya terdapat tunggakan telah melampaui 270 hari. 




a. Terdapat tunggakan angsuran pokok yang telah melampaui 270 
hari.  
b. Kerugian operasional dituntut dengan pinjaman baru.  
c. Jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar, baik dari segi 
hukum maupun dari segi kondisi pasar. 
2. Faktor Penyebab Kredit Bermasalah 
Dalam menjalankan fungsinya sebagai penyalur dana kepada 
masyarakat, banyak faktor yang menyebabkan penyaluran dana kepada 
nasabah/masyarakat menjadi bermasalah yang beresiko dapat merugikan 
pihak. Faktor penyebab kenapa dana yang disalurkan pada masyarakat 
menjadi bermasalah atau menjadi kredit bermasalah, yaitu :
22
 
1. Faktor Pihak Perbankan 
Faktor Internal Perbankan Faktor internal perbankan yang 
menyebabkan kredit bermasalah, ialah adanya kelemahan atau 
kesalahan dalam bank itu sendiri.  
a. Kelemahan dalam analisis kredit.  
1. Analisis kredit tidak berdasarkan data akurat.  
2. Informasi kredit tidak lengkap.  
3. Kredit terlalu sedikit.  
4. Kredit terlalu banyak.  
5. Jangka waktu kredit terlalu lama.  
6. Jangka waktu kredit terlalu pendek.  
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b. Kelemahan dalam dokumen kredit. 
1. Data mengenai kredit tidak didokumentasi dengan baik.  
2. Pengawasan atas fisik dokumen tidak dilaksanakan dengan 
baik. 
c. Kelemahan dalam supervise kredit.  
1. Bank kurang pengawasan atas usaha nasabah secara kontinyu 
dan teratur.  
2. Terbatasnya data dan informasi yang berkaitan dengan 
penyelamatan dan penyelesaian kredit.  
3. Tindakan perbaikan tidak diterapkan secara dini dan tepat 
waktu.  
4. Jumlah nasabah terlalu banyak.  
5. Nasabah terpencar. 
d. Kelemahan kebijaksanaan kredit.  
1. Prosedur kredit terlalu panjang.  
e. Kelemahan sumber daya manusia.  
1. Tebatasnya tenaga yang ahli dibidang penyelamatan 
penyelasaian kredit.  
2. Pendidikan dan pengalaman pejabat kredit sangat terbatas.  
3. Kurangnya tenaga ahli hukum untuk mendukung pelaksanaan 
penyelesaian dan penyelamatan kredit.  
4. Terbatasnya tenaga ahli untuk analisis kredit.  




1.  Terbatasnya sarana dan prasarana yang berkaitan dengan 
pekerjaan teknis.  
2. Keterbatasan bank dalam hal teknis, seperti : manajemen secara 
baik, pengawasan secara kontinyu, administrasi yang rapi. 
2. Faktor Pihak Nasabah 
a. Adanya unsur tidak sengaja. 
Artinya debitur mau mebayar akan tetapi tidak mampu. 
contohnya kredit yang dibiayai mengalami musibah seperti 
kebakaran, kebanjiran, dan sebagainya sehingga kemampuan 
membayar kredit tidak ada. 
b. Adanya unsur kesengajaan. 
Dalam hal ini nasabah sengaja untuk tidak membayar 
kewajiban, sehingga kredit yang diberikan bermasalah. 
3. Dampak kredit bermasalah 
Ada beberapa dampak yang akan dirasakan oleh berbagai pihak 
karena adanya kredit bermasalah, antara lain:  
1. Dampak bagi Badan Usaha 
a. Kehilangan seluruh investasi (bangkrutnya badan usaha) 
b. Kehilangan dividen sebagi akibat berkurangnya keuntungan 
pada badan usaha. 
c. Tanggung jawab terhadap kerugian. 
2. Dampak pada pegawai 
a. Kehilangan pendapatan. 




3. Dampak pada nasabah 
a. Penurunan kualitas pelayanan. 
b. Pengurangan ketersediaan produk. 
c. Perubahan peraturan. 
 
B. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
laba, baik dalam hubungannya dengan penjualan, aset, maupun modal 
sendiri.23 
Profitabilitas juga menggambarkan efetkivitas dan efisiensi perusahaan 
dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan menggunakan seluruh 
modal yang dimiliki sehingga menghasilkan laba untuk kesinambungan hidup 
perusahaan.24 
Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara 
tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu 
dengan lainya. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan 
keuangan, terutama laporan keuangan necara dan laporan laba rugi. 
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C. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu 
perusahaan pada suatu periode yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah 
bagian dari proses pelaporan keuangan.
25
 Laporan keuangan dapat juga 
disusun untuk tujuan khusus misalnya laporan keuangan yang ditujukan 
untuk perpajakan, regulator lain seperti bank Indonesia (untuk perusahaan 
bank), Departemen keuangan (untuk perusahaan lembaga keuangan non 
bank) maupun untuk tujuan manajemen perusahaan.
26
 
Laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk mengetahui 
kinerja perusahaan dalam suatu periode. Laporan keuangan 
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada 
saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan 
yang lazim dikenal adalah : Neraca atau Laporan laba/rugi, atau hasil 
usaha, laporan Arus kas, Laporan perubahan posisi keuangan.
27
  
Pihak - pihak yang berkepentingan seperti pembaca laporan 
keuangan yang memerlukan informasi dari laporan keuangan tersebut 
untuk membuat satu atau beberapa keputusan. Sebagai contoh, pemilik 
perusahaan berkepentingan membaca laporan keuangan untuk mengetahui 
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Syarat dasar dari sebuah laporan yang dibuat adalah kejelasan dan 
kelengkapan data dan informasi yang dilaporkan oleh sipembuat laporan. 




2. Landasan Laporan Keuangan 




اَوًََضُع ال   ــ ًـٔ ٌس َشي 
لَُن ًَـف  قِٰيَوِة فَََل تُظ  ِم ال  طَ لِيَو  قِس  َي ال  َا ؕ َوَواِزي  ٌَا تِ َ  اَتَي  َ ر  َ ي   ثَّة  هِّ َ  َ قَا
 ۡ اَى ِه َ   ؕ  َواِى  
ِسة                                 َٰ ٰفي تٌَِا  َ                                                                         َو
 
Artinya: Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, 
maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika 
(amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti kami 
mendatangkan (pahalanya). Dan cukuplah kami sebagai pembuat 
perhitungan. 
 
3. Bentuk-bentuk laporan keuangan 
a. Neraca  
Neraca merupakan salah satu laporan yang terpenting bagi 
perusahaan.setiap perusahaan diharuskan untuk menyajikan laporan 
keuangan dalam bentuk neraca. Neraca adalah laporan yang sistematis 
tentang aktiva, kewajiban, dan ekuitas dari perusahaan pada suatu saat 
tertentu. Didalam neraca yang dapat memberikan gambaran mengenai 
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posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu ini 
dikelompokkan dalam tiga bagian yang merupakan unsur utama, dan 
dari tiga bagian tadi diklasifikasikan lebih lanjut dalam kelompok - 
kelompok yang lebih kecil. 
1. Aktiva (assets), Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh 
perusahaan akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat 
ekonomi dimasa depan diharapkan akan diperoleh perusahan. 
Dalam bahasa sederhana aktiva merupakan semua hal yang 
menjadi hak milik perusahaan, baik yang berwujud maupun yang 
tidak berwujud. 
2. Aktiva lancar (Current assets), Aktiva lancar adalah aktiva yang 
diharapkan dapat direalisasikan dalam waktu satu tahun atau dalam 
siklus operasi normal perusahaan.  
3. Investasi/Penyertaan (Investment assets), Investasi merupakan 
suatu aktiva yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan 
kekayaan melalui distribusi hasil investasi (seperti: bunga, royalty, 
dividen, dan uang sewa). 
4. Aktiva tetap (fixed assets), Aktiva adalah aktiva yang berwujud 
diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih 
dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak 
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal 
perusahaan dan mempunyai manfaat tidak dimaksudkan untuk 




5. Aktiva tidak berwujud (Intangible assets), Aktiva tidak berwujud 
adalah aktiva tidak lancar dan tidak berbentuk yang memberikan 
hak keekonomian dan hukum kepada pemiliknya dan dalam 
laporan keuangan tidak dicakup secara terpisah dalam klasifikasi 
aktiva yang lain.  
6. Aktiva lain-lain (Miscellaneous assets), Aktiva lain-lain 
menggambarkan pos - pos yang tidak dapat secara layak 
digolongkan dalam aktiva tetap, dan juga tidak dapat digolongkan 
dalam aktiva lancar, investasi / penyertaan maupun aktiva tak 
berwujud.  
7. Kewajiban (Liabilities), Kewajiban merupakan utang perusahaan 
masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya 
diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya 
perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.
31
  
a. Kewajiban jangka pendek (Current liabilities), Kewajiban 
jangka pendek adalah kewajiban yang akan dilunasi sesuai 
dengan permintaan kreditur atau yang akan dilunasi dalam 
waktu satu tahun. 
b. Kewajiban jangka panjang ( Long term liabilities), Kewajiban 
jangka panjang adalah kewajiban yang tidak akan jatuh tempo 
dalam jangka waktu satu tahun. Walaupun demikian kewajiban 
tersebut jatuh temponya menjadi pendek, maka kewajiban 
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tersebut akan diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka 
pendek. Demikian pula jika perlunasan kewajiban jangka 
panjang dilakukan dengan mengangsur, maka angsuran yang 
harus dibayar dalam waktu satu tahun atau kurang harus 
dikelommpokkan sebagai kewajiban jangka pendek.  
8. Ekuitas (equities), Ekuitas merupakan bagian hak pemilik dalam 
perusahaan yaitu selisih aktiva dan kewajiban yang ada.  
a. Modal saham (Capital stock), Modal saham adalah bagian hak 
pemilik dalam perusahaan yang timbul sebagai akibat 
pembelian sejumlah sertifikat saham yang dikeluarkan oleh 
perusahaan.  
b. Saldo laba (Net income), Saldo laba menunjukkan akumulasi 
hasil usaha periode setelah memperhitungkan pembagian 
dividen dan koreksi laba - rugi periode yang lalu. Akun ini 
harus dinyatakan terpisah dari modal saham. Seluruh saldo laba 
dianggap bebas untuk dibagikan sebagai dividen, kecuali jika 
diberikan indikasi mengenai pembatasan terhadap saldo laba, 
misalnya: dicadangkan untuk perlunasan pabrik, atau untuk 
memenuhi ketentuan undang - undang maupun ikatan tertentu 
b.  Laporan Laba - Rugi (Income statement) 
Penghasilan bersih (laba) seringkali digunakan sebagai ukuran 
kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan 




(earning per share). Unsur yang langsung berkaitan dengan 
pengukuran penghasilan bersih (laba) adalah penghasilan dan beban.  
a. Penghasilan (income), Adalah kenaikan manfaat ekonomi selama 
suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukkan atau 
penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan 
kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman 
modal.  
b. Beban (expenses), Adalah penurunan manfaat ekonomi selama 
suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau 
berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang 
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut 




D. Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan adalah meguraikan pos - pos laporan 
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya 
yang bersifat signifikan atau mempunyai makna antara satu dengan yang lain 
baik antara data kuantitatif maupun data non- kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat pentingdalam proses 
menghasilkan keputusan yang tepat.
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Analisis laporan keuangan merupakan alat analisis bagi manajemen 
keuangan perusahaan yang bersifat menyeluruh, dapat digunakan untuk 
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mendeteksi atau mendiagnosis tingkat kesehatan perusahaan, melalui analisis 
kondisi arus kas atas kinerja organisasi perusahaan baik yag bersifat parsial 
maupun kinerja organisasi secara keseluruhan. Analisis laporan keuangan 
umum nya dilakukan oleh para pemberi modal seperti kreditor, investor, dan 




E. Analisis Rasio Keuangan 
Selain analisis perbandingan, kita juga perlu menggunakan analisis 
rasio untuk masing - masing laporan keuangan. Analisis yang digunakan 
adalah analisis rasio Kredit bermasalah dan rasio profitabilitas. 
a. Pengertian Rasio Keuangan 
Sudah menjadi kebiasaan bahwa pada akhir suatu periode setiap 
perusahaanakan melihat kinerja perusahaanyang dijalankan oleh 
manajemennya.  
Salah satu cara yang terpenting untuk melihat kinerja manajemen 
adalah dari laporan keuangan yang telah disusun pada peiode yang 
bersangkutan. Ukuran apakah manajemen berhasil atau tidak dalam 
meningkatkan kinerja, maka terlebih dahulu laporan keuangan tersebut 
haruslah dianalisis yang kita kenal dengan nama analisis laporan 
keuangan. Hasil analisis laporan keuangan akan memberikan informasi 
tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan 
mengetahui kelemahan ini, maka manajemen akan dapat memperbaiki atau 
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menutupi kelemahan tersebut. Kemudian kekuatan yang dimiliki 
perusahaan harus dipertahankan atau bahkan ditingkatkan. Kekuatan ini 
dapat dijadikan modal selanjutnya kedepan. Yang jelas dngan adanya 
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki, maka akan tergambar kinerja 
manajemen selama ini.  
Pada akhirnya bagi pihak pemilik dan manajemen dengan 
mengetahui posisi keuangan dapat merencanakan dan mengambil 
keputusan yang tepat tentang apa yang harus diakukan kedepan. 
Perencanaan kedepan dengan cara menutupi kelemhan yang ada, 
mempertahankan osisi yang sudah sesuai dengan yang diinginkan,dan 
berupaya untuk meningkatkan lagi kekuatan yang sudah diperolehnya 
selama ini.  
Dalam melakukan analisis laporan keuangan perlu dilakukan 
secara cermat dengan menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat, 
sehingga hasil yang diharapkan benar – benar tepat pula. Kesalahan dalam 
memasukkan angka atau rumus yang akan digunakan akan berakibat hasil 
yang hendak dicapai tidak akurat. Rasio keuangan merupakan kegiatan 
membandingkan angka - angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 
cara membagi satu angka dengan angka lainnya.  
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan 




diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat 
berupa angka - angka dalam satu periode maupun beberapa periode. 
F. Analisis Rasio Kredit Bermasalah dan Profitabilitas 
a. Rasio Kredit Bermasalah 
Rasio Kredit Bermasalah adalah Rasio yang menunjukan 
kemungkinan terjadinya risiko tidak tertagihnya piutang terhadap sejumlah 
yang telah diberikan. Semakin kecil rasio ini, maka semakin kecil pula 
risiko kemungkinan tidak tertagihnya piutang.
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 Perhitungan Rasio Kredit Bermasalah   : 
 NPL Gross  =       Kredit kurang lancar+diragukan+macet   x 100% 
     Total Kredit  
 
Rasio ini disajikan dalam bentuk presentase. Dengan penjelasan 
sebagai berikut:  
1. Kredit merupakan kredit yang diberikan kepada pihak ketiga. 
2. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, 
diragukan dan macet. 
3. Kredit bermasalah dihitung secara gross, tidak dikurangi Penyisihan 
Aktiva Produktif (PPAP), yaitu penyisihan yang dibentuk untuk 
mengantisipasi risiko dari aktiva produktif yang diberikan. 
Menurut BI sebagaimana dinyatakan dalam Lampiran 14 Surat 
Edaran BI No 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 tentang Pedoman 
Perhitungan Rasio Keuangan, NPL adalah Kredit bermasalah terhadap 
total kredit, dimana:  
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a. Kredit merupakan kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak 
termasuk kredit kepada bank lain). 
b. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, 
diragukan dan macet.  
c. Kredit bermasalah dihitung secara gross (tidak dikurangi PPAP).  
d. Angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan).  
Menurut PA-BPR Bab IV tentang Kredit menyatakan jenis kredit 
menurut kualitas terdiri dari:  
1. Kredit performing, yaitu kredit dengan kualitas Lancar (L)  
2. Kredit non- performing, yaitu berkualitas Kurang Lancar (KL) 
3. Diragukan (D) 
4. dan Macet (M) 
b. Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan 
untuk mendapatkan laba. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.  
Penggunaan Rasio Profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporan 
keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. 
Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya 
adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu 





Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja 
manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau 
tidak. Jika berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa periode. 
Namun sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil mencapai target yang 
telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi manajemen untuk 
periode kedepannya. 
Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi 
pihak pemilik usaha dan manajemen, tetapi juga bagi pihak di luar 
perusahaan, terutama pihak- pihak yang memiliki hubungan atau 
kepentingan dengan perusahaan.  
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun 
bagi pihak luar perusahaan, yaitu:
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1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu. 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri.  
1. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
2. Dan tujuan lainnya 
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk:  
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1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode. 
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
Rasio profitabilitas, Rasio profitabilitas meliputi:  
1. Net Profit Margin (NPM), Rasio ini menggambarkan besarnya laba 




      NPM =     Laba Setelah Pajak    x 100% 
                                   Pendapatan   
 
Rasio ini menunjukkan keuntungan bersih per rupiah 
penjualan. Net Profit Margin 3% berarti bahwa setiap Rp. 1 penjualan 
menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 0,03. Semakin besar rasio 
ini maka semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba cukup tinggi. Ketika kita mendapatkan nilai 
mendekati 100% atau 1 pada rasio ini, bisa dikatakan peruashaan 
memiliki kemampuan yang relatif tinggi untuk mengumpulkan laba 
bersih. 
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2. Return On Asset (ROA), Rasio ini menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah 
asset yang digunakan. 
       ROA =    Laba setelah pajak   x  100% 
                           Total aktiva 
Return On Asset 20% berarti setiap Rp. 1 modal menghasilkan 
keuntungan Rp.0,2 untuk semua investor. Nilai ROA yang semakin 
mendekati 1, berarti semakin baik profitabilitas perusahaan karena 
setiap aktiva yang ada dapat menghasilkan laba. Jika mendekati 0 
maka tidak baik untuk perusahaan. 
3. Return On Equity, Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya 
kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal 
dari pemilik. 
       ROE =    Laba setelah pajak   x  100% 
                        Modal sendiri 
Jika hasil dari perhitungan ROE mendekati 1 menunjukkan 
semakin efektif dan efisien penggunaan equitas perusahaan untuk 
menghasilkan pendapatan,demikian sebaliknya jika ROE mendekati 0 
berarti perusahaan tidak mampu mengolah modal yang tersedia secara 











Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara tingkat 
Kredit Bermasalah dengan Profitabilitas dan mengetahui tinjauan Ekonomi 
Syariah terhadap Kredit Bermasalah dan Profitabilitas pada BUM (Badan 
Usaha Milik) Kampung Maju Bersama Periode tahun 2017-2019, Maka 
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Dampak timbulnya NPL dapat mengakibatkan penerimaan pendapatan 
menjadi berkurang. Pengurangan tersebut timbul karena adanya tambahan 
biaya yang muncul akibat Pembayaran Bermasalah, komponen biaya ini 
menjadi penambah unsur biaya yang menjadi pengurang pada pendapatan 
yang diterima. Hasilnya Profitabilitas yang diterima akan berkurang, 
sehingga akan mempengaruhi kinerja keuangan perbankan. Secara teoritis, 
Hubungan antara Rasio Kredit Bermasalah yang terefleksikan pada 
indikator NPL dengan Rasio Profitabilitas pada BUM Kampung Maju 
bersama priode tahun 2017-2019 yaitu berhubungan Positif, artinya NPL 
BUM Kampung semakin tinggi, maka Net Profit Margin (NPM) BUM 
kampung akan semakin rendah. Begitu juga antara Rasio Kredit 
Bermasalah terhadap Rasio Profitabilitas Return On Asset (ROA) dan 
Return On Equity (ROE), artinya jika NPL BUM Kampung semakin 
tinggi, maka  Return On Asset (ROA) dan  Return On Equity (ROE) BUM 




2. Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Kredit Bermasalah pada BUM 
Kampung Maju bersama yaitu Kredit Bermasalah meningkat tiap tahun 
sedangkan dalam Ekonomi Islam, pinjaman merupakan suatu kewajiban 
yang wajib hukumnya untuk di bayar atau di lunasi. Dalam mengambil 
keuntungan BUM Kampung maju bersama masi menggunakan sistem 
bunga. Seharusnya dalam mengambil keuntungan sesuai dengan Ekonomi 
Syariah mereka bisa menggunakan sistem Musyarakah dan Mudharabah.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada BUM 
Kampung Maju Bersama, penulis mengemukakan saran- saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi pihak BUM Kampung, diharapkan lebih selektif lagi dalam 
menganalisis latar belakang calon nasabah , agar tidak meningkatnya 
jumlah kredit bermasalah dan tidak mempengaruhi tingkat 
profitabilitasnya. Dan sebaiknya dalam mengambil keuntungan BUM 
Kampung Maju Bersama bisa menerapkan sistem Musyarakah atau 
Mudharabah agar terhindar dari riba. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas variabel-variabel 
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Lampiran 1 : Wawancara 
Data Narasumber  
Nama    : Nengsih Maizarni,S.Pd  
Jabatan  : Sekertaris BUM (Badan Usaha Milik) Kampung Maju Bersama. 
Tempat  : Di BUM (Badan Usaha Milik) Kampung Maju Bersama Kampung 
Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.    
Pedoman Wawancara : 
1. Apakah yang dimaksud dengan kredit bermasalah?  
2. Bagaimanakah penggolongan kolektibilitas kredit pada BUM (Badan 
Usaha Milik) Kampung Maju Bersama?  
3. Apa yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah pada BUM (Badan 
Usaha Milik) Kampung Maju Bersama?  
4. Apa akibat yang timbul dari terjadinya kredit bermasalah tersebut?  
5. Bagaimanakah upaya yang dilakukan BUM (Badan Usaha Milik) 











Transkrip Wawancara :  
1. Transkrip Wawancara Peneliti dengan sekertaris BUM Kampung Maju 
Bersama. 
Peneliti   :    Apakah yang dimaksud dengan kredit bermasalah?  
Nengsih  :  Kredit bermasalah adalah kredit atau pembiayaan yang telah 
atau diperkirakan akan mengalami kesulitan membayar pokok, 
bunga / margin / bagi hasil dan /atau denda atas kredit atau 
pembiayaan. 
Peneliti  :   Bagaimana penggolongan Kolektibilitas Kredit pada BUM 
Kampung Maju Bersama? 
Nengsih : BUM (Badan Usaha Milik) Kampung Maju Bersama 
menggolongkan kolektibilitas kredit menjadi dua golongan, 
yaitu:  
1. Performing Loan  
Dalam performing loan, kualitas kredit masih terbilang baik. Yang 
termasuk ke dalam penggolongan performing loan adalah:  
a. Lancar (kolektabilitas 1 ) Dalam kualitas kredit lancar tidak terjadi 
penunggakan untuk pokok dan/atau bunga kredit.  
b. Dalam Perhatian Khusus (kolektabilitas 2) Dalam kredit tersebut 
sudah terjadi penunggakan pokok dan/atau bunga pembayaran 
normal dalam jangka waktu tidak lebih dari 90 hari.  
2. Non Performing Loan  
 
 
Dalam non performing loan, kualitas kredit sudah bermasalah.Yang 
termasuk ke dalam penggolongan non performing loan adalah:   
a. Kurang Lancar (kolektabilitas 3 ) Dalam kualitas kredit kurang 
lancar sudah terjadi penunggakan pokok dan/atau bunga kredit 
dalam jangka waktu lebih dari 90 hari dan tidak lebih dari 120 
hari.  
b.  Diragukan (kolektabilitas 4) Dalam kualitas kredit diragukan 
sudah terjadi penunggakan pokok dan/atau bunga dalam jangka 
waktu lebih dari 120 hari dan tidak lebih dari 180 hari.  
c. Macet (kolektabilitas 5) Dalam kualitas kredit macet sudah terjadi 
penunggakan pokok dan/atau bunga dalam jangka waktu lebih dari 
180 hari.  
Peneliti :     Apa yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah pada 
BUM (Badan Usaha Milik) Kampung Maju Bersama?  
Nengsih:   Secara umum, penyebab terjadinya kredit bermasalah yang 
pernah dihadapi sebelumnya BUM (Badan Usaha Milik) 
Kampung Maju Bersama adalah disebabkan karena kesalahan 
dari debitur dan juga kesalahan pihak kreditur. Kesalahan 
pihak debitur terjadi ketika debitur mengalami penurunan 
omset usahanya, bahkan usaha debitur bangkrut dan tidak 
berjalan lagi sebagaimana biasanya. Selain itu ada juga debitur 
yang mengalami konflik atau masalah keluarga, misalnya 
terjadi perceraian antara debitur dengan suami atau istrinya, 
 
 
sehingga adanya permasalahan pembagian harta perkawinan 
yang berkemungkinan membuat debitur mengalami kerugian, 
hal tersebut akan berdampak kepada pelunasan kredit yang 
dilakukan debitur. Penyebab lainnya adalah debitur meninggal 
dunia sehingga ahli warisnya tidak bersedia untuk melunasi 
hutang-hutang debitur. Terjadinya musibah yang menimpa 
debitur sehingga mengganggu kelancaran kegiatan usaha. 
Karakter debitur yang tidak baik juga merupakan penyebab 
terjadinya kredit bermasalah karena bisa saja debitur tidak 
bersikap transparansi terhadap pihak bank, sehingga dalam 
proses penagihan kredit berlangsung, debitur menutup diri 
untuk dijumpai oleh pihak bank.  
Penyebab yang kedua adalah kesalahan dari pihak 
kreditur. Kesalahan kreditur biasanya terjadi karena adanya 
oknum, bukan karena kesalahan dari sistem bank tersebut. 
Misalnya karena adanya kedekatan pihak kreditur dengan 
nasabah sehingga kreditur dengan mudahnya memberikan 
kredit tersebut tanpa melakukan analisis lebih dalam tentang 






Peneliti :    Apa akibat yang timbul dari terjadinya kredit bermasalah 
tersebut?  
Nengsih :  Dampak timbulnya kredit bermasalah dapat mengakibatkan 
penerimaan pendapatan menjadi berkurang. Pengurangan 
tersebut timbul karena adanya tambahan biaya yang muncul 
akibat pembayaran bermasalah, komponen biaya ini menjadi 
penambah unsur biaya yang menjadi pengurang pada 
pendapatan yang diterima. Hasilnya profitabilitas yang 
diterima akan berkurang, sehingga akan mempengaruhi kinerja 
keuangan perbankan.  
Peneliti :      Bagaimanakah upaya yang dilakukan BUM (Badan Usaha 
Milik) Kampung Maju Bersama dalam penyelesaian kredit 
bermasalah?  
Nengsih :    Upaya BUM Kampung dalam penyelesaian kredit bermasalah 
yaitu : 
1. Rescheduling 
Hal ini dilakukan dengan cara memperpanjang jangka 
waktu   kredit, di mana debitur diberikan keringanan dalam 
jangka waktu kredit.  
2.  Reconditioning 
Dengan cara mengubah berbagai persyaratan yang ada 
seperti: kapitalisme bunga, yaitu dengan menurunkan suku 





                  Dilakukan dengan cara menambah jumlah kredit, menambah 
equity dengan menyetor uang tunai tambahan dari pemilik. 
4. Kombinasi 
                  Merupakan kombinasi dari ketiga jenis di atas.  
5. Penyitaan jaminan 
Merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah benar-
benar tidak mempunyai niat baik ataupun sudah tidak 
















Lampiran 2 : Kolektibilitas Kredit Bermasalah 
2017 (UED) 




Cadangan  Jumlah Cad 
Resiko Penghapusan 
I (0 bulan) A 525 193.648.500 0 1% 1.936.485 
II (1 - 2 bln) B 25 133.005.000 19.768.889 10% 13.300.500 
III (3 - 4 bln) C 15 84.210.000 31.835.000 25% 21.052.500 
 IV (5 - 6 bln)  D 3 7.907.000 6.573.667 50% 3.953.500 
V ( > 6 bln) E 7 36.531.500 34.864.833 100% 36.531.500 
  Total 575 455.302.000 93.042.389   76.774.485 
(SP) 




Cadangan  Jumlah Cad 
Resiko Penghapusan 
I (0 bulan) A 160 68.054.500 0 1% 680.545 
II (1 - 2 bln) B 16 23.150.000 5.575.000 10% 2.315.000 
III (3 - 4 bln) C 11 89.356.000 19.515.722 25% 22.339.000 
 IV (5 - 6 bln)  D 2 3.176.000 3.176.000 50% 1.588.000 
V ( > 6 bln) E 2 8.162.000 8.162.000 100% 8.162.000 
  Total 191 191.898.500 36.428.722   35.084.545 
2018 (UED) 




Cadangan  Jumlah Cad 
Resiko Penghapusan 
I (0 bulan) A 609 463.167.000 0 1% 4.631.670 
II (1 - 2 bln) B 18 56.611.000 13.236.000 10% 5.661.100 
III (3 - 4 bln) C 5 26.912.500 41.356.944 25% 6.728.125 
 IV (5 - 6 bln)  D 4 12.744.000 10.521.778 50% 6.372.000 
V ( > 6 bln) E 12 62.401.000 55.595.444 100% 62.401.000 
  Total 648 621.835.500 90.710.167   85.793.895 
(SP) 




Cadangan  Jumlah Cad 
Resiko Penghapusan 
I (0 bulan) A 200 116.187.500 0 1% 1.161.875 
II (1 - 2 bln) B 8 28.585.000 5.338.889 10% 2.858.500 
III (3 - 4 bln) C 3 1.889.000 1.889.000 25% 472.250 
 IV (5 - 6 bln)  D 0 0 0 50% 0 
V ( > 6 bln) E 3 13.154.000 12.598.444 100% 13.154.000 












Cadangan  Jumlah Cad 
          
 
  
          Resiko Penghapusan 
I (0 bulan) A 663 446.501.000 0 1% 4.465.010 
II (1 - 2 bln) B 22 81.926.000 11.745.444 10% 8.192.600 
III (3 - 4 bln) C 11 33.057.000 22.223.667 25% 8.264.250 
 IV (5 - 6 bln)  D 6 32.597.500 18.889.167 50% 16.298.750 
V ( > 6 bln) E 15 74.897.500 69.564.167 100% 74.897.500 
































Lampiran 4 : Dokumentasi  
 
               
 
   
 
 
    
  
 






 
